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ABSTRACT

Spatial intelligence is a person's ability to describe a phenomenon in terms of spatial concepts.
In learning geography, spatial intelligence is needed to make it easier for students to visualize every
phenomenon. However, the level of spatial intelligence of each individual is different, so it needs to be
supported with the right media in learning. The purpose of this study was to analyze the effectiveness
of Geographic Information System-based media in improving spatial intelligence. The method used is
guantitative with a t-test and N-Gain test. The results obtained t value (56) = 2.982, p = 0.004, the
significance value of 0.004 <0.05, and t count (2.982) > t table (2.048) means that there is a significant
difference between the control class and the experimental class. The control class N-Gain test obtained
a value of 0.15 (low category) while the experimental class was 0.34 (medium category), meaning that
the experimental class was more effective than the control class. Based on these results, using the right
media can improve students' spatial intelligence in learning.

Keywords: spatial intelligence; media; Geographic Information System.

ABSTRAK

Kecerdasan spasial merupakan kemampuan seseorang dalam menggambarkan suatu fenomena
dalam konsep keruangan. Dalam pembelajaran Geografi sangat diperlukan kecerdasan spasial untuk
mempermudah peserta didik dalam memvisualisasikan setiap fenomena. Namun, tingkat kecerdasan
spasial setiap individu berbeda, maka perlu didukung dengan media yang tepat dalam pembelajaran.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis efektifitas media berbasis Sistem Informasi Geografis
terhadap peningkatan kecerdasan spasial. Metode yang digunakan berupa kuantitatif dengan uji t-test
dan N-Gain. Hasil yang diperoleh nilai t (56) = 2,982, p = 0,004, nilai signifikansi sebesar 0,004 <
0,05 dan t hitungnya (2,982) > t tabel (2,048) artinya ada perbedaan yang signifikan antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen. Uji N-Gain kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 0,15 (kategori
rendah) sedangkan kelas eksperimen 0,34 (kategori sedang) artinya kelas eksperimen lebih efektif
dibandingkan pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut maka menggunakan media yang tepat
dapat meningkatkan kecerdasan spasial peserta didik dalam pembelajaran.

Kata Kunci: kecerdasan spasial; media; Sistem Informasi Geografis.
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PENDAHULUAN

Kecerdasan spasial adalah kemampuan
individu  dalam  menggambarkan  dan
mempresentasikan suatu fenomena dalam
konsep keruangan. Seseorang yang memiliki
kemampuan ini  lebih mudah dalam
menggambarkan segala sesuatu yang dilihat.
Kecerdasan spasial dapat pula diartikan sebagai
perspektif gambar dan visualisasi, kemampuan
untuk memahami dan mengubah bentuk dan
perilaku berbagai aspek dunia visual (Malekian
dkk., 2012; Nofirman, 2018).

Kecerdasan spasial membantu dalam
menentukan lokasi, memprediksi hubungan
antar objek dalam ruangan, memahami sebuah
objek dengan rinci, membayangkan dan
memanipulasi gambaran objek dalam pikiran.
Kecerdasan spasial juga membantu peserta
didik dalam mengambil sebuah keputusan.
Kecerdasan spasial yang tinggi maka
berpengaruh terhadap kualitas pengambilan
keputusan. Cara lain untuk memahami
kecerdasan spasial adalah sebagai kumpulan
keterampilan untuk memantau dunia secara
visual, membuat keputasan berdasarkan
pengamatan awal, dan  menghasilkan
pengalaman visual (Nandi, 2016; Marlyono
dan Urfan, 2019).

Kecerdasan spasial seseorang dapat
dilihat dari kemampuan dalam menangkap dan
menerapkan (mengaplikasikan) setiap bentuk
atau kejadian. Kecerdasan spasial dalam
konteks Geografi dapat dikembangkan.
Kecerdasan ini dapat ditingkatkan dan diasah
melalui proses pembelajaran. Kecerdasan
tersebut juga dapat diketahui melalui
kemampuan peserta didik dalam memprediksi,
mengasosiasikan, menganalisis, dan menarik
kesimpulan suatu kondisi spasial di permukaan
bumi (Purbadi, 2015; Artayasa dkk., 2016;
Yani dkk., 2018).

Hasil penelitian terdahulu didapati
bahwa kecerdasan spasial peserta didik di
Indonesia masih tergolong rendah. Faktor
penyebab sulitnya peserta didik dalam
memahami sebuah konsep spasial dipengaruhi
karena  kurangnya  penggunaan  media
pembelajaran  yang terintegrasi  dengan
teknologi geospasial (Hidayanti dkk., 2019;
Ridha dan Kamil, 2021; Santoso dkk., 2022).
Seperti halnya dengan subjek penelitian kali ini
yang merupakan peserta didik di SMA Yadika
Tanjungsari-Sumedang, sebagian besar dari
siswa memiliki kecenderungan kesulitan dalam
membaca informasi yang terdapat dalam peta,
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menentukan lokasi, dan mengaitkan informasi
yang ada dengan kondisi nyata dilapangan yang
dilakukan pada pembelajaran mitigasi bencana.

Berdasarkan  permasalahan tersebut,
maka penting untuk meningkatkan kecerdasan
spasial. Kecerdasan ini merupakan komponen
integral dari ilmu pengetahuan, khususnya
Geografi.  Melalui  pemanfaatan  media
pembelajaran yang sesuai tema dan tujuan,
kecerdasan tersebut dapat berkembang.
Kecerdasan spasial merupakan kecerdasan
penalaran keruangan yang dapat ditingkatkan
melalui peta, bagan, ilustrasi, grafik, tabel,
karya seni, teka-teki silang, dan media lainnya.
Hal tersebut menjadi sangat penting karena
kecerdasan spasial menjadi identitas Geografi
dalam melihat setiap fenomena dan masalah
yang ada disekitar, sehingga membedakan
dengan disiplin ilmu lainnya (McKenzie, 2005;
Hegarty, 2010; Susetyo dkk., 2017; Yani dkk.,
2018).

Teknologi spasial dalam bidang Geografi
sangat membantu untuk menganalisis dan
memvisualisasikan kenampakaan di
permukaan bumi. Teknologi geospasial seperti
yang berkembang saat ini, yaitu Sistem
Informasi  Geografis (SIG) memberikan
peluang kepada setiap orang untuk dapat
menganalisis dan menampilkan data geografis
dengan penggunaan yang canggih. SIG dapat
dijadikan sebagai media untuk mempermudah
pemahaman mengenai masalah kebencanaan
dan mitigasi bencana, karena sistem ini
memudahkan pengguna dalam menetapkan
kebijakan yang akan diambil, terutama yang
terkait dengan masalah keruangan
(Geographical Association, 2022; Wibowo
dkk., 2015).

SIG dalam pendidikan memiliki dua
pendekatan.  Pendekatan  utama  yaitu
pendekatan dimana SIG menjadi topik bahasan
atau materi yang diajarkan, dan SIG sebagai
alat atau media dalam pembelajaran. SIG
berperan sebagai alat yang membantu dalam
menganalisis data spasial secara kongkrit.
Mulai tingginya penggunaan SIG dalam
pendidikan menengah disebabkan karena
banyaknya manfaat yang dapat diambil melalui
pengajaran yang menggunakan alat atau
media tersebut. SIG dapat menyokong
pembelajaran yang berbasis masalah dan
inkuiri (Kerski dkk., 2013; Jakab dkk., 2017).

Menurut Zwartjes (2014) SIG memiliki
keunggulan dalam memberikan kemudahan
untuk memahami dunia baik dalam perwujudan



berupa alam maupu buatan manusia yang
merupakan esensi dari ilmu Geografi. Selain
itu, pembelajaran dengan menggunakan SIG
memberikan dampak yang positif pada
pengembangan kemampuan berfikir dan nalar
secara spasial.

Keunggulan SIG menjadi modal awal
untuk memahami setiap fenomena keruangan.
Kelebihan tersebut dapat mempermudah
peserta didik dalam mengenali lingkungan
tempat tinggalnya. Apabila diintegrasikan pada
pembelajaran mitigasi bencana, maka materi
yang diperoleh tidak hanya tergambar secara
abstrak  tetapi  dapat dipahami  dan
divisualisasikan. Namun pada kenyataan di
lapangan, setiap orang memiliki minat dan
kemampuan yang tidak setara. Setiap individu
memiliki kecerdasan spasial yang berbeda,
sehingga kecerdasan spasial yang dimiliki
masih perlu ditingkatkan (Gardner, 2003; Yani
dkk., 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode quasi
eksperiment dengan desain the non-equivalent
control-group design. Sampel diambil dengan
teknik saturation sampling yang merupakan
peserta didik di kelas 11 IPS di SMA Yadika
Tanjungsari-Sumedang. Sampel dibagi menjadi
dua kelas yaitu kelas kontrol sebanyak 29 orang
menggunakan media citra dari penginderaan
jauh (google earth) dan kelas eksperimen
sebanyak 29 orang menggunakan media
pembelajaran berbasis SIG.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu variabel X (media berbasis SIG) dan
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variabel Y (kecerdasan spasial). Instrumen yang
dipakai untuk mengukur kecerdasan spasial
peserta didik yaitu instrumen berupa tes (soal-
soal pertanyaan). Indikator tes yang digunakan
meliputi  memprediksi,  mengasosiasikan,
menganalisis, dan menarik kesimpulan. Sejalan
dengan pendapat Yani dkk. (2018) bahwa
kecerdasan spasial dapat diketahui melalui
kemampuan peserta didik dalam memprediksi,
mengasosiasikan, menganalisis, dan menarik
kesimpulan suatu kondisi spasial di permukaan
bumi.

Teknik analisis data menggunakan uji t-
test dan N-Gain. Uji t-test dilakukan untuk
mengetahui signifikansi antara sebelum dan
setelah perlakuan, sedangkan Uji N-Gain
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
keefektifitasan media berbasis SIG digunakan
dalam pembelajaran mitigasi bencana.

HASIL PENELITIAN
1. Desain Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah
satu bagian terpenting untuk mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran. Media
menjadi alat untuk mempermudah dalam
menjelaskan pesan yang ingin disampaikan,
sebab informasi lisan terkadang tidak
sepenuhnya dapat dipahami oleh peserta didik.
Desain media pembelajaran yang dibuat
disesuaikan dengan kompetensi dasar dan
indikator yang akan di capai. Adapun
kompetensi dasar dan indikator yang menjadi
dasar pembuatan desain media pembelajaran
ini ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator pada Pembuatan Media

Kompetensi Dasar

3.7 Menganalisis jenis bencana alam dan penanggulangannya dengan menggunakan teknologi

terkini, kearifan lokal, dan edukasi.

4.7 Membuat sketsa, denah, dan/atau peta wilayah setempat yang berpotensi bencana serta
rencana mitigasi bencana berdasarkan peta tersebut.

Indikator

- Menganalisis persebaran wilayah rawan bencana alam di Indonesia, dan wilayah sekitar secara

baik

- Menyajikan informasi hasil diskusi terkait bencana alam dan mitigasi bencanan dilengkapi

sketsa, denah, dan/atau peta dengan baik

Sumber: Kurikulum, 2013

Peneliti mendesain media berbasis SIG
berupa peta persebaran rawan bencana di
daerah tempat tinggal peserta didik yang
menjadi sampel untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan, yaitu Kabupaten Sumedang.
Peta dibuat menggunakan softwear QGIS versi

3.22. Agar peta tersebut dapat dengan mudah
diakses secara online oleh peserta didik, peta
dipublikasikan menggunakan QGIS Cloud.
Berikut Gambar 1 dan Gambar 2 merupakan
contoh peta yang digunakan pada kelas
eksperimen.
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Gambar 2. Peta Persebaran Wilayah Rawan Longsor di Kabupaten Sumedang

2. Hasil Temuan

Tahapan pertama yang dilakukan pada
sampel yang diambil berupa pre-test dengan
memberikan uji test soal kecerdasana spasial
kepada peserta didik. Adapun hasil dari pre-test
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pre-test

Tabel 2 memperlihatkan hasil pre-test
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
memiliki mean yang setara. Berdasarkan hasil
yang diperoleh tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa kecerdasan spasial peserta didik sebelum
perlakuan memiliki nilai rata-rata yang rendah.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean
Pre-test kelas kontrol 29 12 76 48
Pre-test kelas eksperimen 29 12 88 49
Valid N (listwise) 29

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2022.
Tahapan kedua vyaitu pemberian
perlakuan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kelas kontrol diberikan perlakuan
dengan menggunakan media pembelajaran
berupa citra penginderaan jauh dari google

earth untuk melihat lokasi-lokasi yang
terdampak bencana alam, sedangkan pada kelas
eksperimen peserta didik diberi perlakuan
dengan menggunakan media berbasis SIG
berupa peta persebaran wilayah berbagai




bencana alam di Kabupaten Sumedang. Peserta
didik di kelas eksperimen juga diajak untuk
melakukan crosscheck ke lapangan secara
langsung  untuk  membuktikan  bahwa
informasi yang diperoleh dari peta sesuai
dengan kondisi lapangan.

Tabel 3. Hasil Post-test
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Tahapan ketiga yaitu post-test untuk
mengetahui peningkatan kecerdasan spasial
peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan.
Adapun hasil post-test ditunjukkan pada Tabel
3 sebagai berikut.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean
Post-test kelas kontrol 29 12 88 58
Post-test kelas eksperimen 29 41 94 72
Valid N (listwise) 29

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2022.
Pada Tabel 3 memperlihatkan hasil post-
test dengan nilai mean kelas eksperimen sebesar
72, sedangkan kelas kontrol sebesar 58.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa nilai post-test kelas

90%

80% 78%

69%

0% 5% 63%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Mengasosiasikan

Memprediksi

eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol. Berdasarkan hasil post-test dapat
diketahui pencapaian tiap indikator untuk
mengetahui peningkatan kecerdasan spasial
(Gambar 3).

76%

59% I

Menganalisis
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45%

Menyimpulkan

m Kontrol = Eksperimen

Gambar 3. Persentasi Pencapaian Tiap-Tiap Indikator Kecerdasan Spasial

Tahap keempat vyaitu melakukan uji
prasyarat normalitas. Pada penelitian ini,
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk.
Apabila hasil uji coba memperlihatkan hasil

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

lebih dari 0,05 maka data yang diperoleh dapat
dikatakan berdistribusi normal. Berikut hasil
dari uji normalitas data yang ditunjukkan oleh
Tabel 4.

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic _df  Sig.  Statistic  df _ Sig.

Pre-test kontrol 0,120 29  .200" 0,965 29 0,432

Hasil Post-test kontrql 0,123 29 .200: 0,948 29 0,163

Pre-test eksperimen 0,128 29  .200 0,961 29 0,339

Post-test eksperimen 0,121 29 .200" 0,930 29 0,057
Keterangan:

*, This is a lower bound of the true significance.

2 Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan Tabel 4 hasil uji coba
normalitas dengan metode Shapiro-Wilk
didapati hasil pre-test - post-test kelas
eksperimen menunjukkan nilai signifikansi
(sig.) masing-masing sebesar 0,339 dan 0,057
(0,06). Adapun untuk kelompok kelas kontrol,
nilai siginifkansi (sig.) hasil pre-test — post-test

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
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masing-masing sebesar 0,432 dan 0.163.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
data yang diperoleh berdistribusi normal (>
0,05). Setelah melakukan uji normalitas dan
hasil yang diperoleh berdistribusi normal, maka
dapat dilanjutkan pada uji homogenitas (Tabel
5).

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Based on Mean 3,140 1 56 0,082
Hasil Based on Med!an _ _ 2,879 1 56 0,095
Based on Median and with adjusted df 2,879 1 55,841 0,095
Based on trimmed mean 3,107 1 56 0,083

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2022.
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat nilai
Sig. dari hasil belajar (Based on Mean) adalah
0,082. Apabila dibandingkan dengan nilai o
lebih besar (0,082 > 0,05) atau dapat diartikan
bahwa data tersebut bersifat homogen. Tahap

terakhir, dilakukan uji independet N-Gain dan t-
test untuk mengetahui signifikansi dan
keefektifan data yang diperoleh. Berikut data
hasil uji independent t-test dan N-Gain
ditunjukkan pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Rata-Rata Nilai Uji N-Gain Kelas Kontrol dan Eksperimen

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
Mean 0,1543 0,07705
Kontrol Minimum -1,03
N-Gain Maximum 0,76
Mean 0,3366 0,08980
Eksperimen  Minimum -1,00
Maximum 0,92

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2022.

Tabel 7. Hasil Independet t-test

Levene's Test for Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence
. Sig. Mean Interval of the
F Sig. t df (2 ta?led) Difference Difference
Lower  Upper
Equal variances 3,140 0,082 -2,982 56 0,004 -14,915 -24,500 -4,810
Uji assumed _
Equal variances -2,982 52,922 0,004 -14,915 -24,513  -4,797
not assumed
Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2022.
Uji N-Gain kelas kontrol diperoleh nilai PEMBAHASAN
sebesar 0,15 (kategori rendah) sedangkan kelas Pentingnya kecerdasan spasial dalam
eksperimen 0,34 (kategori sedang). Sedangkan memahami berbagai bidang ilmu seperti

uji independent t-test menghasilkan angka yang
signifikan t (56) = 2,982, p = 0,004. Apabila
diuraikan maka nilai signifikansi sebesar 0,004
< 0,05 dan t hitungnya (2,982) > t tabel (2,048)
yang berarti ada perbedaan yang signifikan
antara perlakuan kelas kontrol dan eksperimen.

Geografi, menjadikan hal ini sesuatu yang
harus terus dikembangkan terutama dalam
pembelajaran. Keefektifitasan media
pembelajaran yang dibuat terlihat dari hasil
pencapaian nilai siginfikansi N-Gain dan t-test.



Hasil  pre-test  digunakan  untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik.
Kemampuan peserta didik ke dua Kkelas
(eksperimen dan kontrol) memiliki nilai
minimum, maksimum, dan mean yang tidak
jauh beda. Berdasarkan hasil tersebut, maka
dikategorikan bahwa kemampuan peserta didik
di kedua kelas tidak memiliki perbedaan secara
signifikan atau hampir memiliki kemampuan
yang setara.

Selanjutkan kedua kelas diberikan
perlakukan yang berbeda. Kelas kontrol tanpa
perlakuan dan kelas eksperimen menggunakan
media pembelajaran berbasis SIG yang
dikembangkan dari InaRISK berupa peta
persebaran wilayah rawan bencana yang ada di
Kabupaten Sumedang. Melalui media tersebut,
peserta  didik mencoba  memprediksi,
mengaitkan, dan  menganalisis  setiap
kenampakkan dan fenomena yang terjadi.
Setelah itu peserta didik melakukan crosscheck
kelapangan untuk memvalidasi kesesuaian
jawaban yang telah dibuat.

Setelah dilakukan perlakuan di kedua
kelas, peserta didik diberikan post-test.
Berdasarkan hasil statistik dari post-test
mengenai kecerdasan spasial memperlihatkan
bahwa kelas eksperimen yang memakai media
berbasis SIG memperoleh nilai mean yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol yang tidak
menggunakan media tersebut. Secara rinci
terdapat empat indikator yang diukur. Setiap
Indikator pada kelas eksperimen dan kontrol
memiliki persentase pencapaian yang berbeda.
Persentase  indikator  kelas eksperimen
berbanding lebih besar daripada kelas kontrol.
Indikator memprediksi dan menganalisis
memiliki nilai persentase terbesar di kelas
eksperimen, sedangkan indikator
menyimpulkan memperoleh nilai persentase
terkecil dengan persentase 67% pada kelompok
eksperimen dan 45% di kelompok kontrol.
Berdasarkan penemuan tersebut, terlihat masih
kurangnya kemampuan peserta didik dalam
menyimpulkan  setiap  informasi  dan
mengkaitkan antar fenomena sehingga perlu
untuk lebih ditingkatkan.

Uji  N-Gain  merupakan langkah
selanjutnya yang dilakukan setelah post-test.
Adanya perpedaan hasil N-Gain (Tabel 6)
menjelaskan bahwa pembelajaran dengan
media yang tepat akan lebih efektif dalam
menyampaikan informasi pada kegiatan belajar
mengajar. Hal ini sesuai dengan tujuan dari
pemanfatan teknologi sebagai media atau alat
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penyampai dalam pembelajaran (Jakab dkk.,
2017).

Fakta tersebut juga sejalan dengan fakta
bahwa media sebagai alat interaksi dua arah,
menimbulkan semangat dalam pembelajaran,
dan pesan yang disampaikan dapat diterima
dengan jelas (Setiawan, 2013). Selain itu,
media berbasis SIG yang dibuat berupa peta
persebaran wilayah rawan bencana di daerah
setempat dapat menambah kecerdasan spasial
peserta didik yang dilihat dari nilai capaian tiap
indikator. Hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu  yang mengemukakan bahwa
kecerdasan spasial dapat ditingkatkan, salah
satunya dengan penggunaan peta (McKenzie,
2005; Mulyadi dkk., 2018).

Pembelajaran di kelas eksperimen yang
menggunakan media berbasis SIG dan
dipadukan dengan corsscheck menjadi nilai
tambah yang membuat peserta didik lebih
mudah untuk menggali dan mengeksplor
penyebab serta dampak bencana secara
langsung. Seperti pendapat (ESRI, 2020)
dengan memakai media berbasis SIG
membantu peserta didik dalam mengasah
kemampuan memecahkan masalah,
menghubungkan setiap informasi antara lokasi
dan fenomena, serta menyimpulkannya. Selain
itu, kegiatan tersebut juga memberikan
pengalaman belajar secara nyata, semakin
kongkrit pengalaman yang diperoleh dalam
pembelajaran, semakin maksimal hasil yang
didapatkan (Puspitarini dan Hanif, 2019).

Berdasarkan hasil uji independent t-test
dapat dilihat adanya perbedaan mean (rata-rata)
pada kedua kelas. Kelas eksperimen memiliki
rata-rata yang lebih besar dibandingkan pada
kelas kontrol. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan media pembelajaran berbasis
SIG memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam meningkatkan kecerdasan spasial
peserta didik dibandingkan pada kelas kontrol.
Hasil perolehan ini bisa saja berbeda karena
akan dipengaruhi pula oleh karakter peserta
didik itu sendiri. Seperti pendapat Cahyadi
(2019) dalam pemilihan media harus
disesuaikan dengan ciri khas yang dimiliki
setiap peserta didik. Hal tersebut dapat
diperhatikan ~ dari  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya seperti kemampuan kognif
peserta didik yang seimbang, dan karakteristik
atau tipe belajar peserta didik yang sesuai.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai uji N-Gain kelas
kontrol diperoleh sebesar 0,15 (kategori
rendah) sedangkan kelas eksperimen 0,34
(kategori sedang), yang dapat diartikan bahwa
media pembelajaran berbasis SIG yang
digunakan pada kelas eksperimen lebih efektif
dalam mentransfer informasi terkait materi. Uji
independent t-test menghasilkan angka yang
signifikan t (56) = 2,982, p = 0,004. Apabila
diuraikan maka nilai signifikansi sebesar 0,004
< 0,05 dan t hitungnya (2,982) > t tabel (2,048)
yang berarti ada perbedaan yang signifikan
antara perlakuan kelas kontrol dan eksperimen.
Selain itu, pelaksanaan crosscheck yang
dilakukan secara langsung oleh peserta didik
juga menambah pengalaman dan membantu
peserta didik dalam memprediksi,
mengasosiasikan, menganalisis dan
menyimpulkan setiap fenomena yang terjadi di
lapangan.

SARAN

Sistem informasi geografis memiliki
pengaruh  positif ~ terhadap  peningkatan
kecerdasan spasial. Namun hasil N-Gain
sebesar 0,34 dengan kategori sedang masih
harus ditingkatkan secara optimal. Media
pembelajaran  berbasis SIG dapat terus
dikembangkan sebagai media yang inovatif
dalam berbagai materi Geografi yang
disesuaikan dengan kondisi atau karakteristik
peserta didik dengan lokasi yang lebih
beragam.
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